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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif deskriptif dengan desain penelitian eksplanatori. 

Penelitian deskriptif kuantitatif adalah jenis penelitian yang datanya 

diperoleh dari sampel populasi penelitian dan kemudian dianalisis 

sesuai dengan metode statistik yang digunakan dan dijelaskan. 

Penelitian eksplanatori menurut Ghozali (2017: 151) merupakan 

penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antar variabel yang 

mempengaruhi hipotesis. 

Objek penelitian adalah Produk Air Minum Dalam Kemasan 

Merek Ades dengan responden dalam penelitian adalah konsumen 

dari Air Minum Dalam Kemasan Merek Ades di Kota Kudus. 

Jumlah sampel yang akan diteliti adalah 150 responden.  

  Tiap indikator diukur dengan skala likert 1-5. Data yang 

terkumpul diolah dalam bentuk angka dan dianalisis secara 

kuantitatif dengan menguji hipotesis menggunakan model analisis 

yang digunakan yaitu, Structural Equation Modelling (SEM) dengan 

menggunakan program Amos versi 24.0. 
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3.2.  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.2.1. Variabel Penelitian  

1. Variabel Endogen adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel lain (Sudaryono, 2016). 

Variabel endogen dalam penelitian ini adalah : 

a. Minat Beli (Y1)  

b. Keputusan Pembelian (Y2). 

2. Variabel Eksogen adalah variabel yang mempengaruhi 

variabel lain (Sudaryono, 2016). 

Variabel eksogen dalam penelitian ini adalah : 

a. Green Product (X1) 

b. Green Advertising (X2) 

c. Kepedulian lingkungan (X3) 

3.2.2. Definisi Operasional Variabel 

1. Green Product  

Green product adalah produk ramah lingkungan 

yang tidak berbahaya bagi manusia dan lingkungan, tidak 

menyia-nyiakan sumber daya, tidak menghasilkan limbah 

yang berlebihan, dan tidak menimbulkan kekejaman 

terhadap ekosistem hewan. (Imam santoso et al.2016). 

Indikator green product yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah :  
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1. Produk aman dan tidak berbahaya  

2. Jaminan kualitas 

3. Manfaat bagi lingkungan (Imam santoso et al.2016) 

4. Atribut merek 

5. Kemasan (Kong et al. 2016) 

2. Green Advertising 

Green advertising merupakan strategi pemasaran 

yang mengkaitkan iklan dengan isu lingkungan sehingga 

konsumen dapat membedakan iklan hijau dengan iklan 

produk lainnya. Green advertising digunakan sebagai 

media untuk mempromosikan produk ramah lingkungan. 

(Chen & Chai, 2016). Indikator green advertising yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini adalah :  

1. Informasi iklan 

2. Isu iklan   

3. Daya tarik (Karna 2017:20) 

4. Slogan  

5. Tampilan eco-label (Wu & Chen. 2016) 

3. Kepedulian Lingkungan 

Menurut Peter & Olson (2016) mendefinisikan 

kepedulian pada lingkungan sebagai komitmen dan tingkat 

emosional seseorang terhadap isu lingkungan. Indikator 
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kepedulian lingkungan yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Menjaga kelestarian lingkungan 

2. Daur ulang sampah 

3. Mendukung program go green (Nenggala, 2018:173) 

4. Mengurangi jejak emisi karbon 

5. Eco lifestyle (Ristianawati, 2016) 

4. Minat Beli  

Kotler dan Keller (2017:140) menjelaskan bahwa 

minat beli adalah suatu perilaku yang diwujudkan sebagai 

respon terhadap suatu produk atau jasa, sehingga 

konsumen mempunyai kemauan untuk membeli. Indikator 

minat beli yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah :  

1. Perhatian  

2. Ketertarikan  

3. Keinginan (Suwandari dalam Rizky dan Yasin, 2018) 

4. Minat preferensial  

5. Minat eksploratif (Hariani 2017:54) 
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5. Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler & Amstrong (2017:121). Keputusan 

pembelian adalah tahap di mana seseorang melakukan 

proses evaluasi dari berbagai pilihan, kemudian 

memutuskan untuk memilih produk tersebut dari berbagai 

pilihan yang tersedia. Indikator keputusan pembelian yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini adalah :  

1. Kemantapan pada produk 

2. Kebiasaan membeli produk (Peter & Olson, 2016:35) 

3. Keputusan jenis produk 

4. Keputusan bentuk produk 

5. Keputusan merek (Sumarni, 2016)  

3.3.  Jenis dan Sumber Data 

3.3.1. Jenis Data 

Terdapat dua jenis data dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Data Primer  

Sumber data penelitian yang diperoleh langsung dari sumber 

aslinya (tidak melalui media perantara) (Ghozali,2017:145). 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan cara 

penyebaran kuesioner. Cara ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang identitas dan tanggapan responden 

mengenai pengaruh green product, green advertising, 

kepedulian lingkungan, minat beli dan keputusan pembelian. 
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2. Data Sekunder  

Sumber data penelitian tidak langsung yang diperoleh peneliti 

melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 

lain). Data sekunder biasanya berupa bukti, catatan atau 

laporan sejarah, yang telah disusun dalam arsip (data 

dokumen) (Ghozali, 2017: 145). Data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini berasal dari data perusahaan, 

jurnal, buku, dan internet. 

3.3.2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. 

3.4.  Populasi, Sampel & Teknik Sampling 

3.4.1. Populasi  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

konsumen AMDK merek Ades di Kota Kudus. Populasi 

dalam penelitian ini mempunyai jumlah yang tidak diketahui 

secara pasti. Populasi adalah keseluruhan dari subjek dan atau 

objek yang menjadi sasaran penelitian (Ghozali, 2017:165).  

3.4.2. Sampel 

Sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari beberapa 

anggota populasi (Ghozali, 2017:165). Subset ini diambil 

karena dalam banyak kasus tidak mungkin kita meneliti 
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seluruh anggota populasi. Oleh karena itu kita membentuk 

sebuah perwakilan populasi yang disebut sampel. Menurut 

Hair et al. (2010) dalam Khaerunnisa (2019), penentuan 

jumlah sampel yang representatif bergantung pada jumlah 

indikator yang dikalikan 5 sampai 10. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 150 responden dari 

jumlah indikator dikali 5 sampai 10. 

Maka, sampel = jumlah indikator x 6 = 25 x 6 = 150 

Dalam penelitian ini jumlah sampel 150 responden yang 

dirasakan sudah cukup untuk mewakili populasi. Sesuai 

dengan yang dikemukakan Hair et al. (2010) dalam 

Khaerunnisa (2019) bahwa ukuran sampel yang sesuai harus 

antara 100 sampai 200 responden. 

3.4.3. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan dalam pengambilan sampel 

ini adalah teknik purposive sampling. Teknik purposive 

sampling adalah teknik pemilihan sampel yang didasarkan 

atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang 

mempunyai keterkaitan erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat 

populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Ghozali, 

2016:168). Kriteria sampel yang ditetapkan pada penelitian 

ini adalah konsumen AMDK merek Ades yang pernah 
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melihat iklan AMDK merek Ades dan konsumen AMDK 

Ades yang berusia minimal 15 tahun. 

3.5.  Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah survei dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah 

teknik pengumpulan data yang menyusun daftar pertanyaan tertulis 

kemudian dibagikan kepada responden untuk mendapatkan data 

terkait penelitian. Kemudian setiap indikator akan diukur dengan 

skala likert 1-5 (Khaerunnisa, 2019). Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pandangan dan pendapat seseorang atau 

sekelompok orang terhadap fenomena sosial (Khaerunnisa, 2019). 

Terdapat lima kategori dalam pembobotan skala likert, yaitu: 

SS  = Sangat Setuju, dilambangkan dengan skor 5 

S  = Setuju, dilambangkan dengan skor 4 

N = Netral, dilambangkan dengan skor 3 

TS = Tidak Setuju, dilambangkan dengan skor 2 

STS = Sangat Tidak Setuju, dilambangkan dengan skor 1 
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3.6.  Uji Instrumen Penelitian 

3.6.1.  Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya 

suatu kuesioner. Dalam penelitian ini convergent validity 

digunakan untuk mengukur validitas konstruk. 

convergent validity merupakan uji validitas yang sering 

digunakan untuk mengetahui indeks validitas kuesioner. 

Pendekatan analisis faktor digunakan untuk menguji validitas 

convergent. Indikator dikatakan valid apabila nilai loading 

factor-nya sama dengan atau lebih dari 0,5. 

(Ghozali,2017:141). 

3.6.2.  Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Bila 

suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala 

yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif 

konsisten maka alat ukur tersebut reliabel dengan kata lain 

reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat ukur di dalam 

mengukur gejala yang sama (Ghozali, 2017:137).  

Dalam penelitian ini yang digunakan yaitu composite 

(construct) reliability. Cut-off value dari construct reliability 
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adalah minimal 0.70 (Ghozali, 2017:143). Rumus construct 

reliability adalah: 

 

 

 

Dimana nilai standar loading berasal dari nilai standardized 

loading untuk tiap-tiap indikator (hasil output AMOS, 

Lisrel). Sedangkan error (e) berasal dari measurement eror 

dari masing-masing indikator : (1- Loading
2
). Nilai batas 

(cut off) uji construct reliability diterima apabila 

nilainya >0.70, namun jika penelitian masih bersifat 

eksplanatori nilai di bawah 0.7 masih diterima (Ghozali, 

2017:144). 

 

3.7.  Pengolahan Data 

 Pengolahan data dilakukan melalui reduksi data, baik data 

kuantitatif maupun kualitatif dengan tujuan memusatkan, memilih 

dan menyederhanakan data sehingga dapat digunakan untuk 

menjawab tujuan suatu penelitian. Teknik pengolahan data dalam 

penelitian ini menggunakan penghitungan komputasi program SEM 

(Structural Equation Modeling) atau Model Persamaan Struktural 

dengan program AMOS Ver. 24.0. 

Pengolahan data meliputi kegiatan :  
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1. Editing 

Editing adalah untuk memeriksa atau mengoreksi data yang 

dikumpulkan, tujuannya adalah untuk menghilangkan kesalahan 

dalam catatan lapangan, dan pada dasarnya memperbaiki. 

2. Coding (Pengkodean) 

Pengkodean adalah memberikan kode untuk setiap data yang 

termasuk dalam kategori yang sama. Kode adalah sinyal yang 

dikirimkan berupa angka atau huruf untuk memberikan petunjuk 

atau identitas bagi informasi atau data yang akan dianalisis. 

3. Pemberian skor atau nilai 

Dalam pemberian skor digunakan skala likert yang merupakan 

metode penentuan skor. Kriteria penilaian dibagi menjadi lima 

kategori, dan nilai bobotnya adalah sebagai berikut: 

SS  = Sangat Setuju, dilambangkan dengan skor 5  

S  = Setuju, dilambangkan dengan skor 4 

N = Netral, dilambangkan dengan skor 3 

TS = Tidak Setuju, dilambangkan dengan skor 2 

STS = Sangat Tidak Setuju, dilambangkan dengan skor 1 

(Khaerunnisa, 2019). 
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4. Tabulasi 

Tabulasi adalah pembuatan tabel yang berisi data yang telah diberi 

kode sesuai analisis yang dibutuhkan. Dalam membuat tabulasi, 

dibutuhkan akurasi agar tidak terjadi kesalahan. 

Tabel hasil tabulasi dapat berbentuk :  

1. Tabel pemindahan, yaitu tabel tempat memindahkan kode-kode 

dari kuesioner atau pencatatan pengamatan. Tabel ini berfungsi 

sebagai arsip. 

2. Tabel biasa, adalah tabel yang disusun berdasar sifat responden 

tertentu dan tujuan tertentu. 

3. Tabel analisis, tabel yang memuat suatu jenis informasi yang telah 

dianalisa. 

3.8.  Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan model persamaan 

struktural (SEM). Structural Equation Model (SEM) merupakan 

gabungan dari dua metode statistik yang tidak dapat dipisahkan yaitu 

analisis faktor yang dikembangkan dalam psikologi dan psikometri 

serta model persamaan simultan yang dikembangkan dalam 

ekonometri (Ghozali, 2017: 3). Untuk pemodelan SEM perlu 

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
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Langkah 1 : Pengembangan Model Berdasar Teori 

Model persamaan struktural didasarkan pada kausalitas, di mana 

perubahan satu variabel dianggap fatal bagi perubahan variabel lain. 

Kausalitas dapat mewakili hubungan dekat yang ditemukan dalam 

proses fisik (seperti reaksi kimia), atau dapat berupa hubungan yang 

tidak terlalu ketat (seperti hubungan antara orang yang membeli 

produk tertentu dalam penelitian perilaku). (Ghozali, 2017: 59). 

 

Langkah 2 dan 3 : Menyusun Diagram Jalur dan Persamaan 

Struktural 

Langkah berikutnya adalah menyusun hubungan kausalitas dengan 

diagram jalur dan menyusun persamaan strukturalnya. 

Persamaan ini dirumuskan untuk menyatakan hubungan kausalitas 

antara berbagai konstruk : 

Y1 = ß1 x1 + ß2 x2 + ß3 x3 + e. 

Y2 = ß4 x1 + ß5x2 + ß6 x3 + ß7 y1 + e. 

Ada dua hal perlu dilakukan yaitu menyusun model structural 

yaitu menghubungkan antar konstruk laten baik endogen maupun 

eksogen dan menyusun model yaitu menhubungkan antar kosntruk 

eksogen dan endogen dengan variabel indikator atau manifest. 

Ketika measurement model telah terspesifikasi, maka peneliti harus 

menentukan reliabilitas dan indikator. Reliabilitas indikator dapat 
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dilakukan dengan dua cara,  diestimasi secara empiris atau 

dispesifikasi. 

Disamping menyusun model spesifikasi oleh si peneliti (memberi 

nilai fixed atau tetap) baik structural dan measurement model, 

peneliti dapat juga menspesifikasi korelasi antar konstruks eksogen 

atau endogen. Dengan mengkorelasikan konstruk eksogen 

beberapa kali menggambarkan “share” pengaruh terhadap 

konstruks endogen. Mengkorelasikan antar konstruk endogen tidak 

banyak berguna dan tidak direkomendasikan untuk tujuan tertentu 

oleh karena menggambarkan korelasi antar persamaan structural 

sehingga menimbulkan kesulitan interpretasi. 

Variabel indikator dalam measurement model juga dapat 

dikorelasikan dari korelasi konstruk. Hal ini sebaiknya dapat 

dihindari kecuali dalam masalah khusus. Misalkan dalam studi 

dimana diketahui dengan pasti pengaruh dari measurement atau 

proses pengumpulan data dari dua atau lebih indikator atau 

longitudinal study dimana indikator yang sama dikumpulkan tetapi 

dalam periode waktu yang berbeda (Ghozali, 2017:60). 

 

Langkah 4 : Memilih Jenis Input Matrik dan Estimasi Model 

yang Diusulkan  

Model persamaan struktural berbeda dari teknik analisis 

multivariate lainnya, SEM hanya menggunakan data input berupa 
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matrik varian/kovarian atau matrik korelasi. Data mentah observasi 

individu dapat dimasukkan dalam program AMOS, tetapi program 

AMOS akan merubah dahulu data mentah menjadi matrik kovarian 

atau matrik korelasi. Analisis terhadap data outlier harus dilakukan 

sebelum matrik kovarian atau korelasi dihitung (Ghozali, 2017:61). 

Peneliti harus menggunakan input matrik varian/kovarian untuk 

menguji teori. Namun demikian jika peneliti hanya ingin melihat 

pola hubungan dan tidak melihat total penjelasan yang diperlukan 

dalam uji teori, maka penggunaan matrik korelasi dapat diterima. 

Ukuran Sampel  

Besarnya ukuran sampel memiliki peran penting dalam interpretasi 

hasil SEM. Ukuran sampel memberikan dasar untuk mengestimasi 

sampling error. Pertanyaan kritis yang dapat diajukan dalam SEM, 

berapa besar jumlah sampel yang diperlukan dengan model 

estimasi menggunakan Maximum Likelihood (ML) minimum 

diperlukan sampel 100. Ketika sampel dinaikkan di atas nilai 100, 

maka metode ML meningkat sensitivitasnya untuk mendeteksi 

perbedaan antar data. Begitu sampel menjadi besar (di atas 400 

sampai 500). Maka metode ML menjadi sangat sensitive dan selalu 

menghasilkan perbedaan secara signifikan sehingga ukuran 

Goodness-of-fit menjadi jelek. Jadi dapat direkomendasikan bahwa 

ukuran sampel antara 100 – 200 harus digunakan untuk metode 

estimasi ML. 
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Estimasi Model  

Teknik estimasi model persamaan struktural pada awalnya 

dilakukan dengan ordinary least square (OLS) regression, tetapi 

teknik ini telah digantikan oleh Maximum Likelihood Estimation 

(ML) yang lebih efisien dan unbiased jika asumsi normalitas 

multivariate dipenuhi. Teknik ML sekarang digunakan oleh banyak 

program computer. Namun demikian teknik ML sangat sensitive 

dengan terhadap non-normalitas data sehingga diciptakan teknik 

estimasi lain seperti weighted least squares (WLS), generalized 

least squares (GLS) dan asymptotically distribution free (ADF). 

Teknik estimasi ADF saat ini banyak digunakan karena tidak 

sensitive terhadap data yang tidak normal, hanya saja untuk 

menggunakan teknik estimasi ADF diperlukan jumlah sampel yang 

besar. 

 

Langkah 5 : Menilai Identifikasi Model Struktural 

Selama proses estimasi berlangsung dengan program computer, 

sering didapat hasil estimasi yang tidak logis atau meaningless dan 

hal ini berkaitan dengan masalah identifikasi model structural. 

Problem identifikasi adalah ketidakmampuan proposed model 

untuk menghasilkan unique estimate. Cara melihat ada tidaknya 

problem identifikasi adalah dengan melihat hasil estimasi yang 

meliputi : (1) adanya nilai standar error yang besar untuk satu atau 
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lebih koefisien,(2) ketidakmampuan program untuk invert 

information matrix, (3) nilai estimasi yang tidak mungkin misalkan 

error variance yang negative, (4) adanya nilai korelasi yang tinggi 

(>0.90) antar koefisien estimasi. 

Jika diketahui ada problem identifikasi maka ada tiga hal yang 

harus dilihat : (1) besarnya jumlah koefisien yang diestimasi 

relative terhadap jumlah kovarian atau korelasi, yang diindikasikan 

dengan nilai degree of freedom yang kecil, (2) digunakannya 

pengaruh timbal-balik atau resiprokal antar konstruk (model non-

recursive) atau (3) kegagalan dalam menetapkan nilai tetap (fix) 

pada skala konstruk.  

 

Langkah 6 :Menilai Kriteria Goodness-of-Fit  

Uji kesesuaian antara model teoritis dan data empiris dapat dilihat 

pada tingkat (Goodness-of-fit statistic). Suatu model dikatakan fit 

apabila kovarians matriks suatu model adalah sama dengan 

kovarians matriks data (observed). Model fit dapat dinilai 

berdasarkan dengan menguji berbagai index fit. Model fit dapat 

dinilai berdasarkan dengan menguji berbagai index fit yang 

diperoleh dari AMOS berdasar atas evaluasi terpenuhinya asumsi 

SEM, measurement model dan analisis full structural equation 

model serta kriteria goodness of fit. 

Secara lengkap uji asumsi SEM dapat dilakukan sebagai berikut : 
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1. Asumsi Normalitas  

Asumsi normalitas data adalah pengujian untuk 

mengetahui apakah data yang digunakan mempunyai distribusi 

normal. Uji normalitas dilakukan baik untuk data tunggal 

maupun multivariate. 

2. Asumsi Outliers 

Outliers merupakan observasi yang muncul dengan 

nilai-nilai ekstrim baik secara univariate maupun multivariate 

yang muncul karena kombinasi karakteristik unik yang 

dimilikinya dan terlihat sangat jauh berbeda dari observasi-

observasi lainnya. 

3. Asumsi Multikolinearitas atau singularitas 

Multikolinearitas dapat dideteksi dari determinan 

matriks kovarians. Nilai determinan matriks kovarians yang 

sangat kecil (extremaly small) atau mendekati nol dan memberi 

indikasi adanya masalah multikolinearitas atau singularitas.  

4. Asumsi ukuran sampel 

Ukuran sampel (data observasi) yang sesuai adalah 

antara 100 –200, sampel yang dianalisis sebagai input adalah 

100 sampel. 

Beberapa kriteria pengujian ketepatan model menggunakan 

Goodness-of-fit seperti terlihat dalam tabel berikut: 
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        Tabel 3. 1 Uji Goodness of Fit 

Goodness of fit index Cut of Value 

Chi square  

 

Probability 

RMSEA 

GFI 

AGFI 

CMIN/DF 

TLI 

CFI 

Diharapkan kecil (lebih kecil dari chi-

square table (df,signifikansi 5%) 

≥ 0.05 

≤ 0.08 

≥ 0.90 

≥ 0.90 

≤ 2.00 

≥ 0.95 

≥ 0.95 

Sumber : Ghozali (2017) 

 

Absolut Fit Measures  

Likelihood-Ratio Chi-Square Statistic  

Ukuran fundamental dan overall fit adalah likelihood-ratio Chi-

Square (Z
2
). Nilai chi-square yang tinggi relative terhadap degree 

of freedom menunjukkan bahwa matrik kovarian atau korelasi yang 

diobservasi dcngan yang diprediksi berbeda secara nyata dan ini 

menghasilkan probabilitas (p) lebih kecil dari tingkat signifikansi 

(a). Sebaliknya nilai chi-square yang kecil akan menghasilkan nilai 

probabilitas (p) yang lebih besar dari tingkat signifikansi (α) dan ini 

menunjukan bahwa input matrik kovarian antara prediksi dengan 

observasi sesungguhnya tidak berbeda secara signifikan. Dalam hal 

ini peneliti harus mencari nilai chi-square yang tidak signifikan 

karena mengharapkan bahwa model yang diusulkan cocok atau fit 

dengan data observasi. Program AMOS 24 akan memberikan nilai 

chi-square dengan perintah \cmin dan nilai probabilitas dengan 

perintah \p. ,serta besarnya degree of freedom dengan perintah \df 
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CMIN  

adalah menggambarkan perbedaan antara unrestricted 

sample covariance matrix S dan restricted covariance matrix ∑(ø) 

atau secara esensi menggambarkan likelihood ratio test statistic 

yang umumnya dinyatakan dalam chi-square (x
2
) statistics. Nilai 

statistik ini sama dengan (N-1) Fmin (ukuran besar sampel 

dikurangi 1 dan dikalikan dengan minimum fit function).  

CMIN/DF  

Adalah nilai chi-square dibagi dengan degree of freedom. 

Beberapa pengarang menganjurkan menggunakan ratio ukuran ini 

untuk mengukur fit. Nilai ratio < 2 merupakan ukuran fit. Program 

Amos akan memberikan nilai CMIN/DF dengan perintah\cmindf 

GFI  

Nilai GFI tinggi menunjukkan fit yang lebih baik dan 

berapa nilai GFI yang dapat diterima sebagai nilai yang layak 

belum ada standarnya, tetapi banyak peneliti menganjurkan nilai 

diatas 90% sebagai ukuran good fit. Program AMOS akan 

memberikan nilai GFI dengan perintah\gfi 

RMSEA  

Nilai RMSEA antara 0.05 sampai 0.08 merupakan ukuran 

yang dapat diterima. Hasil uji empiris RMSEA cocok untuk 

menguji model konfirmatori atau competing model strategy dengan 
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jumlah sampel besar. Program Amos akan memberikan nilai 

RMSEA dengan perintah \rmsea  

 

Incremental Fit Measures  

Incremental fit measures membandingkan proposed model 

dcngan baseline model sering disebut dengan null model. Null 

model merupakan model realistic dimana model-model yang lain 

harus diatasnya.  

AGFI  

Nilai yang direkomendasikan adalah sama atau > 90. 

Program Amos akan memberikan nilai AGFI dengan perintah \agfi 

TLI  

Nilai TLI yang direkomendasikan adalah sama atau > 0.90. 

Program Amos akan memberikan nilai TLI dengan perintah \tli  

NFI  

Seperti halnya TLI tidak ada nilai absolute yang dapat 

digunakan sebagai standar, tetapi umumnya direkomendasikan 

sama atau > 0.90. Program Amos akan memberikan nilai NFI 

dcngan perintah \nfi  

 

Parsimonious Fit Measures 

Ukuran pada tipe ini menghubungkan goodness-of-fit model 

dengan sebesar koefisien estimasi yang diperlukan untuk mencapai 
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level fit. Tujuannya adalah untuk mendiagnosa apakah model fit 

sudah terpecaya dengan “overfitting” data yang mempunyai banyak 

koefisien. Prosedur ini mirip dengan “adjustment” terhadap nilai R
2 

didalam multiple regression. Namun demikian karena tidak adanya 

uju statistik yang tersedia, sehingga penggunaannya hanya bisa 

untuk membandingkan model. 

PNFI (parsimonious normal fit index)  

Kegunaan utama pada PNFI adalah untuk membandingkan 

model dengan degree of freedom yang berbeda. Kegunaannya 

adalah untuk membandingkan antara model alternatif sehingga 

tidak adanya nilai yang dapat direkomendasikan sebagai nilai fit 

yang dapat diterima. Namun demikian jika membandingkan antara 

dua model maka perbedaan PNFI 0.60 sampai 0.90. Hal itu 

menunjukkan danya sebuah perbedaan model yang signifikan. 

Program Amos akan menghasilkan nilai PNFI dengan perintah 

\pnfi 

PGFI (parsimonious goodness-of-fit index) 

Pada PGFI nilai berkisar antara 0 sampai dengan 1.0 dengan 

nilai semakin tinggi menunjukkan model lebih parsimony. Program 

Amos akan memberikan nilai PGFI dengan perintah \pgfi 
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Measurement Model Fit 

Secara keseluruhan model fit dievaluasi, maka langkah 

berikutnya adalah pengukuran setiap konstruk untuk menilai 

unidimensionalitas dan reliabilitas dari konstruk. 

Undimensionalitas adalah asumsi yang melandasi perhitungan 

realibilitas dan ditunjukkan ketika indikator suatu konstruk 

memiliki acceptable fit satu single faktor (one dimesional) model.    

 

Struktural Model Fit  

Untuk menilai structural model fit melibatkan signifikansi dari 

koefisien. SEM memberikan hasil nilai estimasi koefisien, standard 

error dan nilai critical value (cr) untuk setiap koefisien. Dengan 

tingkat signifikansi tertentu (0,05) maka kita dapat menilai 

signifikansi masing-masing koefisien secara statistik. Pemilihan 

tingkat signifikansi dipengaruhi oleh justifikasi teoritis untuk 

hubungan kausalitas yang diusulkan. Jika dihipotesakan 

hubungannya negatif atau positif, maka digunakan uji signifikansi 

one tail (satu sisi). Namun demikian jika peneliti tidak dapat 

memperkirakan arah hubungan, maka harus digunakan uji two tails 

(dua sisi). 
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Langkah 7 : lnterpretasi dan Modifikasi Model  

Ketika model telah dinyatakan diterima, maka peneliti dapat 

mempertimbangkan dilakukannya modifikasi model untuk dapat 

memperbaiki penjelasan teoritis atau goodness-of-fit. Modifikasi 

dari model awal harus dilakukan setelah dikaji banyak 

pertimbangan. Jika model dimodifikasi, maka model tersebut harus 

di cross-validated (diestimasi dengan data yang terpisah) sebelum 

model modifikasi diterima. 

Pengukuran model dapat dilakukan dengan modification indices. 

Nilai modification indices sama dengan terjadinya penurunan Chi 

square jika koefisien diestimasi. Nilai sama dengan atau >3.84 

menunjukkan telah terjadi penurunan chi-square secara signifikan.  


